
BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5. 1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis statistik uji beda dua rata-rata berpasangan

dengan jumlah sampel sebanyak 39 perusahaan, penode pengamatan seiama 4

tahun yaitu dari tahun 2000 sampai dengan 2003. Perhitungan pertama kah

dilakukan pertahun kemudian dilakukan perhitungan secara kcseluruhan seiama 4

talrun tersebut, maka peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Dari perhitungan rata-rata abnormal return diketahui bahwa sebagian besar

terjadi kenaikan, hal tersebut dapat dilihat dari pengujian statistik yang

tiienuiiji.iis.Kan uariiVa mCdii 9bif(;iiiiii aiOCis Spiis ituni is.tv,u udi ipaua S'^iv^iau

stock split. Tahun 2000, rata-rata abnormal return sebelum stock split

sebesar 0.2002 dan setelah stock split sebesar 0.2313, tahun 2001 rata-rata

abnormal retuni sebesar 0.5143 dan setelah stock split sebesar 0.1908.

Sedangkan pada tahun 2002, rata-rata abnormal return sebesar 0.2109 dan

setelah stock split sebesar 0.1797. tahun 2003, rata-rata abnormal return

sebelum stock split sebesar 0.1078 dan setelah stock split sebesar 0.1997.

2. Secara keselumhan uji statistik yang telah dilakukan terhadap sampel yang

ada dapat mengindikasikan bahwa seiama periode pengamatan yaitu 5 hari

sebelum dan 5 hari sesudah pengumuman stock spin yang dilakukan oeh

pemsahaan adalah tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-

rata abnormal return sebelum dan sesudah pengumuman stock split.



Waiaupuii dalam perhitungan abnormal retunmya terjadi kenaikan

ataupun penurunan setelah pengumuman stock split, tetapi dalam

perhitungan statistik dapat diketaliui tidak terdapat perbedaan antara

abnormal return sebelum dan sesudah pengumuman stock split. Hal ini

dikarcnakan pasar tidak terlalu bereaksi secara penuh terhadap

pengumuman stock split serta preferensi investor mengenai informasi

perusahaan meialui kebijakan split dianggap tetap, baik sebelum maupun

setelah stock split.

5. 2 Keterbatasan Penelitian

Dalam pelaksanaan penelitian mi penuiis merasa terdapat keterbatasan

iingkup penelitian yang dapat digimakan sebagai acuaii penelitian di masa depan

agar lebih sempurna. Keterbatasan penelitian tersebut sebagai berikut:

1. Penelitian tidak mengelompokkan sampel perusaliaan menurut industri

yang ada di Bursa Eiek Jakarta (BEJ), yang dapat digimakan untuk

mengetahui industri rnaana yang terpengaruh dan Industri rnana yang tidak

ivlp^ilydiuii itisiauajj sv^uljaKaii ycmti^afxHl Sanam,

2. Waktu atau periode pengamatan yang terlalu pendek sehingga belum dapat

mehhat pengaruh dan pemecahan saham secara lebih mendaiam.


